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BAB 1  

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Inflasi merupakan salah satu indikator makroekonomi yang mencerminkan 

perkembangan tingkat harga barang dan jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat. 

Pergerakan inflasi yang terkendali sangat penting dalam menjaga stabilitas ekonomi, 

daya beli masyarakat, serta keberlanjutan pembangunan daerah. Oleh karena itu, 

pemantauan dan analisis inflasi secara berkala menjadi kebutuhan strategis bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang tepat sasaran. 

Kota Tangerang sebagai salah satu wilayah perkotaan dengan aktivitas ekonomi 

yang dinamis memiliki karakteristik inflasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti pola konsumsi masyarakat, kelancaran distribusi barang, serta kondisi pasokan 

komoditas strategis. Selain itu, posisi Kota Tangerang yang berdekatan dengan pusat 

kegiatan ekonomi nasional menjadikan daerah ini rentan terhadap gejolak harga, baik 

yang bersumber dari faktor internal maupun eksternal. 

Pada Triwulan IV Tahun 2025, perkembangan inflasi di Kota Tangerang 

menunjukkan adanya tekanan harga pada beberapa komoditas pangan utama. 

Kenaikan harga tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya permintaan masyarakat 

menjelang akhir tahun, faktor musiman, serta gangguan pada sisi pasokan dan 

distribusi. Kondisi ini perlu dicermati secara mendalam mengingat komoditas pangan 

memiliki kontribusi besar terhadap pengeluaran rumah tangga dan secara langsung 

memengaruhi daya beli masyarakat. 

Analisis data inflasi pada Triwulan IV Tahun 2025 menjadi penting untuk 

mengidentifikasi pola pergerakan harga, komoditas penyumbang inflasi, serta faktor-

faktor yang memengaruhinya. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai dinamika inflasi di Kota Tangerang, sekaligus 

menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dan Tim Pengendalian Inflasi Daerah 

(TPID) dalam merumuskan langkah-langkah pengendalian inflasi yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

 Penyusunan Buku Analisis Data Inflasi Triwulan IV Kota Tangerang ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan inflasi di 

Kota Tangerang. Analisis ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
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Pemerintah Daerah, pelaku ekonomi, dan masyarakat dalam memahami dinamika 

harga serta merumuskan kebijakan strategis yang mendukung stabilitas ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Publikasi Analisis Data Inflasi Kota Tangerang Triwulan IV Tahun 2025 disusun 

dengan maksud untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai perkembangan 

inflasi selama periode Oktober hingga November 2025, serta untuk mengidentifikasi 

komoditas penyumbang inflasi dan deflasi, tren perubahan harga, faktor-faktor yang 

memengaruhinya, dan strategi pengendalian inflasi yang sudah dilaksanakan di Kota 

Tangerang. Tujuan dari publikasi ini adalah untuk menyediakan informasi yang akurat 

dan relevan guna mendukung pengambilan kebijakan, perencanaan pembangunan, 

serta meningkatkan pemahaman masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap 

dinamika ekonomi di Kota Tangerang. 

 

1.3 Sumber Data 

Analisis dalam publikasi ini didasarkan pada data inflasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber resmi dan terpercaya. Data utama berasal dari Badan Pusat Statistik, 

Perumda Pasar Kota Tangerang, serta institusi ekonomi lainnya yang memiliki otoritas 

dalam penyediaan informasi terkait inflasi. 

1.4 Ruang Lingkup 

Publikasi ini hanya berfokus pada data inflasi yang telah dirilis oleh sumber resmi 

serta tidak mencakup prediksi atau proyeksi inflasi dalam jangka panjang. Selain itu, 

analisis lebih difokuskan pada dampak ekonomi secara umum dan tidak secara 

khusus membahas pengaruh inflasi terhadap sektor-sektor spesifik tertentu kecuali 

jika relevan dengan temuan dalam data yang dianalisis. Dengan ruang lingkup yang 

telah ditetapkan, publikasi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang jelas 

dan terarah mengenai kondisi inflasi di Kota Tangerang. Selanjutnya, mengingat data 

inflasi bulan Desember 2025 baru rilis tahun depan, maka dokumen publikasi Triwulan 

IV hanya berfokus pada data inflasi bulan Oktober dan November 2025. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Buku Publikasi Analisis Inflasi di Kota Tangerang ini disusun ke dalam 4 (empat) 

bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab 1. Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, maksud dan tujuan, sumber data, ruang lingkup, 

serta sistematika penulisan. 

Bab 2. Landasan Teori 

Bab ini berisi penjelasan tentang konsep, definisi, data dan formula dari indikator 

yang disusun dalam buku publikasi ini. 

Bab 3. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil dan pembahasan tentang analisis inflasi Kota Tangerang 

Bab 4. Penutup 

Berisi kesimpulan yang menggambarkan kondisi inflasi bulanan maupun 

triwulanan  
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BAB 2  

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Konsep dan Definisi 

Berikut ini akan diberikan arti dari beberapa istilah yang digunakan dalam 

penghitungan Indeks Harga Konsumen dan Laju Inflasi. Selain itu, sumber teori dalam 

buku publikasi ini diambil dari sumber resmi, serta tidak melakukan perhitungan 

sebagaimana rumus-rumus yang dituangkan dalam buku publikasi ini. 

2.1.1 Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga barang dan jasa pada umumnya 

yang berlangsung secara terus menerus. Jika harga barang dan jasa di dalam negeri 

meningkat, maka inflasi mengalami kenaikan. Naiknya harga barang dan jasa tersebut 

menyebabkan turunnya nilai uang. Dengan demikian, inflasi dapat juga diartikan 

sebagai penurunan nilai uang terhadap nilai barang dan jasa secara umum (BPS). 

Sementara itu, deflasi adalah penurunan harga secara umum dan terus-menerus. Laju 

Inflasi adalah persentase perubahan indeks harga konsumen bulan tertentu terhadap 

indeks harga konsumen sebelumnya. Inflasi yang rendah dan stabil merupakan 

prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan. Inflasi harus terus 

dipantau agar berbagai program dan kebijakan dapat diterapkan dengan tepat dan 

pada akhirnya memberikan manfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

2.1.2 Indeks Harga Konsumen 

IHK adalah Indeks yang menghitung rata-rata perubahan harga dari suatu paket 

barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga dalam kurun waktu tertentu. IHK 

merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat inflasi. Perubahan IHK 

dari waktu ke waktu menggambarkan tingkat kenaikan (inflasi) atau tingkat penurunan 

(deflasi) dari barang dan jasa (BPS). 

Angka inflasi yang dirilis setiap awal bulan dihitung berdasarkan Perubahan 

Indeks Harga Konsumen (IHK). Dalam proses pemutakhiran tahun dasarnya 

dilaksanakan Survei Biaya Hidup (SBH) pada tahun 2022 yang lalu. Sehingga sejak 
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tahun 2024 penyajian IHK sudah menggunakan tahun dasar 2022=100. Kegunaan 

IHK yaitu: 

ü Sebagai indikator untuk melihat kinerja upaya pengendalian inflas 

ü Untuk menyusun berbagai kebijakan perekonomian baik fiskal maupun moneter 

ü Salah satu indikator yang dijadikan dasar dalam penghitungan Rancangan 

APBN dan indeksasi upah/gaji, dan lainnya. 

 

Beberapa hal yang melatarbelakangi pemutakhiran tahun dasar Survei Biaya 

Hidup (SBH) tahun 2022 yaitu: 

ü Perubahan pola konsumsi Masyarakat akibat perubahan tekonologi, perilaku, 

pendapatan. Selera, dan sebagainya 

ü Penyesuaian tahun dasar akibat shock dan krisis 

ü Jenis barang dan jasa yang terus berkembang mencerminkan dinamika 

pergeseran preferensi dan priotritas masyarakat 

ü Perubahan pasar, outlet, menciptakan variasi dalam harga dan ketersediaan 

produk 

ü Periode yang disarankan untuk melakukan pembaharuan paket komoditas tidak 

lebih dari lima tahun 

 

Tujuan Survei Biaya Hidup (SBH) tahun 2022 yaitu: 

ü Memperbarui tahun dasar Indeks Harga Konsumen (IHK), IHK 2018 = 100 

menjadi IHK 2022 = 100 

ü Memperoleh paket komoditas dan diagram timbang IHK 

ü Mendapatkan data dasar nilai konsumsi 

ü Mendapatkan keterangan tentang keadaan sosial ekonomi rumah tangga 
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2.2 Formula Perhitungan 

2.2.1 Inflasi 

a) Inflasi Bulanan 

Ὅ
ὍὌὑ ὍὌὑ

ὍὌὑ
 ὼ ρππ 

Dimana: 

ὍὌὑ  : IHK pada bulan ke-n 

ὍὌὑ  : IHK pada bulan ke (n-1) 

 

b) Laju Inflasi Year On Year 

 

Ὅ
ὍὌὑ ὍὌὑ

ὍὌὑ
 ὼ ρππ 

ὍὌὑ  : IHK bulan/pada tahun y 

ὍὌὑ  : IHK bulan/pada tahun (y-1) 

 

c) Laju Inflasi Tahun Kalender 

 

Ὅ
ὍὌὑ ὍὌὑ

ὍὌὑ
 ὼ ρππ 

 

ὍὌὑ  : IHK bulan/pada tahun y 

ὍὌὑ  : IHK Des pada tahun (y-1) 

d) Andil/Sumbangan Inflasi 

 

ὃ
 ὖὩὶίὩὲὔὑ ὼ ЎὙὌ

ρππ
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ὃ  : Andil inflasi barang I bulan ke-n 

 ὖὩὶίὩὲὔὑ: persentase barang I terhadap total pada bulan ke-(n-1) 

ЎὙὌ : perubahan harga barang I pada bulan ke-n 

2.2.2 Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Untuk penghitungan IHK terdapat beberapa rumus antara lain Indeks Laspeyres, 

Indeks Paasche, Indeks Fisher dan sebagainya. Dengan berbagai pertimbangan, 

termasuk formula yang banyak digunakan di berbagai negara, di negara kita 

menggunakan formula Laspeyres Indeks, yaitu: 

ὍὌὑ
Вὖὗ

Вὖὗ
 ὼ ρππ ὖὩὶίὩὲ 

Selanjutnya dimodifikasi menjadi: 

ὍὌὑ
В ὼὖ ὗ

Вὖὗ
 ὼ ρππ ὖὩὶίὩὲ 

ὍὌὑ : Indeks Periode ke-n 

ὖ : Harga pada periode ke-n 

ὖ  : Harga pada periode sebelum ke-n atau period eke (n-1) 

ὗ  : Banyaknya/volume/kuantitas barang konsumsi pada periode 0 (tahun 
dasar 
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2.3 Target Inflasi Nasional 

Target atau sasaran inflasi merupakan tingkat inflasi yang akan dicapai oleh Bank 

Indonesia dengan berkoordinasi dengan Pemerintah. Dalam perjanjian kerja sama 

antara Bank Indonesia dan Kementerian Keuangan, usulan sasaran inflasi dibahas 

bersama dalam rapat koordinasi tingkat kementerian dan lembaga dalam TPIP dan 

kemudian ditetapkan oleh Pemerintah untuk kurun waktu tertentu melalui Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) berdasarkan PMK No.101/PMK.010/2021 tanggal 28 Juli 

2021 dan PMK No. 124/PMK.010/2017 tanggal 18 September 2017 target inflasi year 

on year Indonesia yaitu:  

Tabel 2.1 Target Inflasi Nasional Periode 2017-2025 

Tahun 
Target 

Inflasi 

2017 4±1% 

2018 3,5±1% 

2019** 3,5±1% 

2020** 3±1% 

2021** 3±1% 

2022* 3±1% 

2023* 3±1% 

2024* 2,5±1% 

2025* 2,5±1% 
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2.4 Inflasi Oktober 2025 

Pada bulan Oktober 2025 Kota Tangerang mengalami inflasi yaitu sebesar 0,69 

persen, sedangkan dua Kota lainnya mengalami inflasi yaitu Kota Cilegon sebesar 

0,39 persen, dan Kota Serang sebesar 0,61 persen. Sedangkan tingkat inflasi year on 

year Kota Tangerang yaitu sebesar 2,54 persen, Kota Cilegon sebesar 2,56 persen, 

dan Kota Serang sebesar 2,97 persen. Sehingga Kota Tangerang berada pada urutan 

terendah pertama jika dibandingkan Kota Cilegon dan Kota Serang. 

Angka inflasi year on year Kota Tangerang sebesar 2,54 persen dimana 

mengalami kenaikan dibandingkan September sebesar 1,96 persen. Akan tetapi, 

meskipun mengalami kenaikan tetap berada dibawah angka inflasi Nasional sebesar 

2,86 persen. 

 
Gambar 2.1 Perbandingan Inflasi Month to month dan Year on year di 3 

Kabupaten/Kota Provinsi Banten Bulan Oktober 2025 
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Gambar 2.2 Perbandingan Inflasi Bulanan Periode Oktober 2024 hingga 

Oktober 2025 
 

 
Gambar 2.3 Perbandingan Inflasi Tahunan Periode Oktober 2024 hingga 

Oktober 2025 
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Tabel 2.2 IHK dan Inflasi Kota Tangerang Bulan Oktober 2025 dan Tahun ke 
Tahun 

Kelompok Pengeluaran 
IHK 

Oktober 
2024 

IHK 
Sept 
2025 

IHK 
Oktober 

2025 

Tingkat 
Inflasi 
m-t-m 

Oktober 
2025 

Tingkat 
Inflasi 
y-o-y 

Oktober 
2025 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] 

UMUM 105.54 107.48 108.22 0.69 2.54 

Makanan, Minuman Dan Tembakau 105.97 110.62 111.26 0.58 4.99 

Pakaian Dan Alas Kaki 103.62 105.74 105.52 -0.21 1.83 

Perumahan, Air, Listrik, Dan Bahan 
Bakar Rumah Tangga 

102.07 103.1 103.1 0.00 1.01 

Perlengkapan, Peralatan Dan 
Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga 

107.36 107.58 107.91 0.31 0.51 

Kesehatan 103.82 104.15 107.65 3.36 3.69 

Transportasi 109.86 110.39 111.05 0.60 1.08 

Informasi, Komunikasi, Dan Jasa 
Keuangan 

100.45 102.15 103.01 0.84 2.55 

Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 102.29 107.91 112.38 4.14 9.86 

Pendidikan 101.87 96.82 96.82 0.00 -4.96 

Penyediaan Makanan Dan 
Minuman/Restoran  

107.51 109.07 109.25 0.17 1.62 

Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 111.66 118.16 121.39 2.73 8.71 

 

Gambar diatas memperlihatkan bahwa inflasi Kota Tangerang masih berada di 

bawah kisaran target/sasaran inflasi yang telah ditetapkan 2,5±1%. Perkembangan 

harga berbagai komoditas pada Oktober 2025 secara umum menunjukkan adanya 

kenaikan.  

Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Tangerang pada Oktober 2025 terjadi 

inflasi y-on-y sebesar 2,54 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen 

(IHK) dari 105,54 pada Oktober 2024 menjadi 108,22 pada Oktober 2025. Tingkat 

inflasi m-to-m sebesar 0,69 persen. 
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Gambar 2.4 Inflasi Kota Tangerang Menurut Kelompok Pengeluaran Oktober 

2025 
 

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa tingkat inflasi seluruh kelompok 

pengeluaran di Kota Tangerang pada Oktober 2025. Dari 11 kelompok pengeluaran 

yang ada, terdapat 8 kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi, 2 kelompok 

pengeluaran mengalami deflasi dan 1 kelompok pengeluaran tidak mengalami 

perubahan harga. Kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi tertinggi yaitu 

kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 4,14 persen, kelompok kesehatan 

sebesar 3,36 persen, kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 2,73 

persen, kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,84 persen, 

kelompok transportasi sebesar 0,60 persen, kelompok makanan, minuman, dan 

tembakau sebesar 0,58 persen, kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan 

rutin rumah tangga sebesar 0,31 persen, dan kelompok penyediaan makanan 

minuman/restorans sebesar 0,17 persen. Sedangkan kelompok yang mengalami 

deflasi yaitu pakaian dan alasa kaki sebesar -0,21 persen. Kemudian kelompok yang 

tidak mengalami perubahan harga yaitu kelompok perumahan, air, listrik dan bahan 

bakar rumah tangga. 
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2.4.1 Komoditas Penyumbang Inflasi dan Deflasi Terbesar Selama Oktober 

2025 

Tabel 2.3 Sepuluh Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar Oktober 2025 Kota 
Tangerang 

Komoditas 
Andil Inflasi 

Oktober 2025 

[1] [2] 

Emas Perhiasan 0.19 

Tarif Rumah Sakit 0.14 

Cabai Merah 0.09 

Rekreasi 0.07 

Telepon Seluler 0.05 

Mobil 0.04 

Pembersih Lantai 0.03 

Sepeda Motor 0.03 

Jeruk 0.02 

Telur Ayam Ras 0.02 

 

Komoditas utama yang memberikan sumbangan inflasi month to month 

terbesar pada Oktober 2025 di Kota Tangerang yaitu emas perhiasan (0,19), tarif 

rumah sakit (0,14), cabai merah (0,09), rekreasi (0,07), telepon seluler (0,05), mobil 

(0,04), pembersih lantai (0,03), sepeda motor (0,03), jeruk (0,02), dan telur ayam ras 

(0,02). 

Harga emas antam meroket pada hari ini Jumat 31 Oktober 2025 mengikuti 

lonjakan harga emas dunia. Harga beli emas antam hari ini Jumat 31 Oktober 2025 

meroket Rp 42 000 menjadi Rp 2 305 000 /gram. Harga buyback jual kembali emas 

antam hari ini Jumat 31 Oktober 2025 meroket Rp 42 000 menjadi Rp 2 170 000 /gram 

(vibiznews.com). 
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Tabel 2.4 Sepuluh Komoditas Penyumbang Deflasi Terbesar Oktober 2025 Kota 
Tangerang 

 
Komoditas 

Andil Deflasi 
Oktober 2025 

[1] [2] 

Kentang -0.01 

Udang Basah -0.01 

Cabai Rawit -0.01 

Parfum -0.01 

Bayam -0.01 

Kangkung -0.01 

Ketimun -0.01 

Sawi Hijau -0.01 

Daun Bawang -0.01 

Detergen Cair -0.01 

 

Selain itu, beberapa komoditas justru mampu menahan laju inflasi selama 

Oktober 2025 atau mengalami deflasi yaitu kentang (-0,01), udang basah (-0,01), 

cabai rawit (-0,01), parfum (-0,01), bayam (-0,01), kangkung (-0,01), ketimun (-0,01), 

sawi hijau (-0,01), daun bawang (-0,01), dan detergen cair (-0,01). 

Sejumlah harga bahan pangan pokok di pasar tradisional dan pasar modern di 

Kota Tangerang terpantau stabil tanpa adanya fluktuasi harga yang signifikan. Kepala 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Disperindagkop UKM) Kota Tangerang, Suli Rosadi menuturkan, Pemkot Tangerang 

memastikan harga bahan pangan pokok terpantau masih stabil dibandingkan dengan 

pekan kemarin tanpa adanya fluktuasi peningkatan maupun penurunan 

(cnnindonesia.com). 

2.4.2 Perbandingan Rata-Rata Harga Komoditas di Pasar Tradisional di Kota 

Tangerang Periode 01 Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 31 Oktober 2025. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata di setiap harinya 

dari masing-masing komoditas, yang kemudian dibandingkan dengan harga acuan 

penjualan/harga eceran tertinggi, namun ada beberapa komoditas yang tidak terdapat 

harga acuan penjualan/harga eceran tertinggi, sehingga mengikuti harga penjualan di 

masing-masing pasar. 
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Gambar 2.5 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Premium Periode 01 Oktober 

2025 ï 31 Oktober 2025 
 

 
Gambar 2.6 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Medium Periode 01 Oktober 

2025 ï 31 Oktober 2025 
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Gambar 2.7 Perbandingan Rata-Rata Harga Gula Pasir Lokal (GMP) Periode 01 

Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 
 

 
Gambar 2.8 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Kita Periode 01 Oktober 

2025 ï 31 Oktober 2025 
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Gambar 2.9 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Goreng Curah Periode 01 

Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 
 

 
Gambar 2.10 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Sapi Periode 01 Oktober 

2025 ï 31 Oktober 2025 
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Gambar 2.11 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Ayam Broiler Periode 01 

Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 
 

 
Gambar 2.12 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Ras Periode 01 

Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 
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Gambar 2.13 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Kampung Periode 01 

Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 
 

 
Gambar 2.14 Perbandingan Rata-Rata Harga Tepung Terigu Periode 01 Oktober 

2025 ï 31 Oktober 2025 
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Gambar 2.15 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Keriting Periode 01 

Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 
 

 
Gambar 2.16 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Besar (TW) Periode 

01 Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 
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Gambar 2.17 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Periode 01 Oktober 

2025 ï 31 Oktober 2025 
 

 
Gambar 2.18 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Hijau Periode 01 

Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 
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Gambar 2.19 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Merah Periode 01 Oktober 

2025 ï 31 Oktober 2025 
 

 
Gambar 2.20 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Bancil) Periode 01 

Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 
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Gambar 2.21 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Catting) Periode 01 

Oktober 2025 ï 31 Oktober 2025 
 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa dari 17 komoditas terdapat 7 

komoditas yang harganya diatas HAP/HET dari tanggal 01 hingga 31 Oktober 2025 

yaitu beras premium, beras medium, gula pasir lokal, minyak kita, minyak goreng 

curah, cabai merah keriting, dan bawang merah. Sedangkan telur ayam ras harganya 

mulai diatas HAP/HET dari tanggal 17 sampai dengan 31 Oktober 2025. 

2.4.3 Rata-Rata Harga Komoditas Pasar Tradisional di Kota Tangerang Oktober 

2025 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 31 Oktober 2025. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata setiap komoditas 

dari masing-masing pasar. 
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Tabel 2.5 Disparitas Harga Antar Pasar Tradisional dengan Status Harga bulan 
Oktober 2025 

 
Disparitas Harga Antar Pasar Tradisional 

Rendah Sedang Tinggi 

Status 
Harga 

Aman Daging Sapi - 

Daging Ayam 
Broiler, Cabai 
Rawit Merah, 
Bawang Putih 

(Bancil) 

Waspada 

Telur Ayam Broiler, 
Beras Premium, 
Gula pasir lokal 

(GMP) 

Beras Medium Bawang Merah 

Tidak Aman Minyak Kita 
Minyak Goreng 

Curah, Cabai Merah 
Keriting 

- 

Keterangan Status Harga: 

¶ Aman: Harga dibawah HAP/HET  

¶ Waspada: Harga 2,1% - 10% diatas HAP/HET 

¶ Tidak Aman: Harga lebih dari 10% diatas HAP/HET  

Keterangan Disparitas Harga antar Pasar Tradisional: 

¶ Rendah: Disparitas berada dibawah 10% 

¶ Sedang: Disparitas berada di rentang 10,1% - 15% 

¶ Tinggi  : Disparitas berada diatas 15% 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa komoditas yang termasuk dalam status harga 

tidak aman namun disparitas harga antar pasar tradisional rendah yaitu minyak kita, 

sedangkan status harga tidak aman namun disparitas harga antar pasar tradisional 

sedang yaitu minyak goreng curah dan cabai merah keriting. 

 

 

 

 

 



          

31 
 

2.4.4 Strategi Pengendalian Inflasi di Kota Tangerang Oktober 2025 

a. Gerakan Pangan Murah 

 

Dinas Ketahanan Pangan bersama Bulog dan Forum KWT kembali 

menghadirkan Gerakan Pangan Murah & Bazar Sayur Organik. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada 14 Oktober 2025 di Puskesmas Tanah Tinggi, Puskesmas 

Jatiuwung, dan Puskesmas Benda. 

 

b. Gampang Sembako On The Road 
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Dinas Ketahanan Pangan kembali hadir lewat Program GAMPANG SEMBAKO 

On The Road 2025. Program pangan murah yang berkeliling ke 13 kecamatan 

untuk membantu masyarakat mendapatkan kebutuhan pokok dengan harga di 

bawah pasar. Tersedia berbagai produk kebutuhan rumah tangga: 

¶ Beras SPHP, Gula, dan Minyak Goreng dari Bulog 

¶ Aneka daging olahan, ayam segar, bakso, ikan, dan telur 

¶ Sayur segar & bumbu dapur harga di bawah pasar 
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c. Pemantauan Pengendalian Harga 

  
 

 

 

 
 

Giat tindaklanjut hasil temuan HET beras tgl. 24 oktober 2025 bersama Satgas 

Pangan Polda Metrojaya,Polres kota tangerang, bulog, BAPANAS, DKP, Dinas 

IndagkopUkm. Berdasarlam hasil pemeriksaan kembali pada hari ini, Jumat 31 

Oktober 2025 kepada Pedagang Beras Pasar Anyar (Toko Beras JS, Toko Beras Hoki 

dan Toko Beras Uun) sudah sesuai ketentuan atau harga jual Beras tidak melebihi 

Harga Eceran Tertinggi. 
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2.5 Inflasi November 2025 

Pada bulan November 2025 Kota Tangerang mengalami inflasi yaitu sebesar 

0,32 persen, sedangkan dua Kota lainnya mengalami inflasi yaitu Kota Cilegon 

sebesar 0,27 persen, dan Kota Serang sebesar 0,18 persen. Sedangkan tingkat inflasi 

year on year Kota Tangerang yaitu sebesar 2,34 persen, Kota Cilegon sebesar 2,47 

persen, dan Kota Serang sebesar 2,76 persen. Sehingga Kota Tangerang berada 

pada urutan terendah pertama jika dibandingkan Kota Cilegon dan Kota Serang. 

Angka inflasi year on year Kota Tangerang sebesar 2,34 persen dimana 

mengalami penurunan dibandingkan Oktober sebesar 2,54 persen. Akan tetapi, 

meskipun mengalami kenaikan tetap berada dibawah angka inflasi Nasional sebesar 

2,72 persen. 

 
Gambar 2.22 Perbandingan Inflasi Month to month dan Year on year di 3 

Kabupaten/Kota Provinsi Banten Bulan November 2025 
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Gambar 2.23 Perbandingan Inflasi Bulanan Periode November 2024 hingga 

November 2025 
 

 
Gambar 2.24 Perbandingan Inflasi Tahunan Periode November 2024 hingga 

November 2025 
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Tabel 2.6 IHK dan Inflasi Kota Tangerang Bulan November 2025 dan Tahun ke 
Tahun 

Kelompok Pengeluaran 
IHK Nov 

2024 
IHK Okt 

2025 
IHK Nov 

2025 

Tingkat 
Inflasi 
m-t-m 
Nov 
2025 

Tingkat 
Inflasi 
y-o-y 
Nov 
2025 

[1] [2] [3] [4] [5] [6] 

UMUM 106.09 108.22 108.57 0.32 2.34 

Makanan, Minuman Dan Tembakau 107.64 111.26 112.41 1.03 4.43 

Pakaian Dan Alas Kaki 103.72 105.52 105.7 0.17 1.91 

Perumahan, Air, Listrik, Dan Bahan 
Bakar Rumah Tangga 

102.07 103.1 103.1 0.00 1.01 

Perlengkapan, Peralatan Dan 
Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga 

107.83 107.91 107.93 0.02 0.09 

Kesehatan 104.04 107.65 107.74 0.08 3.56 

Transportasi 110.1 111.05 111.22 0.15 1.02 

Informasi, Komunikasi, Dan Jasa 
Keuangan 

100.48 103.01 103.01 0.00 2.52 

Rekreasi, Olahraga, Dan Budaya 102.41 112.38 112.38 0.00 9.74 

Pendidikan 101.87 96.82 96.82 0.00 -4.96 

Penyediaan Makanan Dan 
Minuman/Restoran  

107.51 109.25 109.3 0.05 1.66 

Perawatan Pribadi Dan Jasa Lainnya 112.46 121.39 121.85 0.38 8.35 

 

Gambar diatas memperlihatkan bahwa inflasi Kota Tangerang masih berada di 

bawah kisaran target/sasaran inflasi yang telah ditetapkan 2,5±1%. Perkembangan 

harga berbagai komoditas pada November 2025 secara umum menunjukkan adanya 

kenaikan.  

Berdasarkan hasil pemantauan BPS Kota Tangerang pada November 2025 

terjadi inflasi y-on-y sebesar 2,34 persen, atau terjadi kenaikan Indeks Harga 

Konsumen (IHK) dari 106,09 pada November 2024 menjadi 108,57 pada November 

2025. Tingkat inflasi m-to-m sebesar 0,32 persen. 
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Gambar 2.25 Inflasi Kota Tangerang Menurut Kelompok Pengeluaran 

November 2025 
 

Pada gambar diatas dapat diketahui bahwa tingkat inflasi seluruh kelompok 

pengeluaran di Kota Tangerang pada November 2025. Dari 11 kelompok pengeluaran 

yang ada, terdapat 7 kelompok pengeluaran yang mengalami inflasi, dan 4 kelompok 

pengeluaran tidak mengalami perubahan harga. Kelompok pengeluaran yang 

mengalami inflasi tertinggi yaitu kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 

1,03 persen, kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 0,38 persen, 

kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,17 persen, kelompok transportasi sebesar 

0,15 persen, kelompok kesehatan sebesar 0,08 persen, kelompok penyediaan 

makanan dan minuman/restoran sebesar 0,05 persen, serta kelompok perlengkapan, 

peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,02 persen. Kemudian 

kelompok yang tidak mengalami perubahan harga yaitu kelompok pendidikan, 

kelompok rekreasi, olahraga dan budaya, kelompok informasi, komunikasi dan jasa 

keuangan, kelompok perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga. 
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2.5.1 Komoditas Penyumbang Inflasi dan Deflasi Terbesar Selama November 

Tabel 2.7 Sepuluh Komoditas Penyumbang Inflasi Terbesar November 2025 
Kota Tangerang 

Komoditas 
Andil Inflasi 
November 

2025 

[1] [2] 

Bawang Merah 0.06 

Cabai Merah 0.04 

Beras 0.04 

Emas Perhiasan 0.03 

Pepaya 0.03 

Daging Ayam Ras 0.03 

Cabai Rawit 0.02 

Wortel 0.02 

Angkutan Udara 0.02 

Daging Sapi 0.02 

 

Komoditas utama yang memberikan sumbangan inflasi month to month 

terbesar pada November 2025 di Kota Tangerang yaitu bawang merah (0,06), cabai 

merah (0,04), beras (0,04), emas perhiasan (0,03), papaya (0,03), daging ayam ras 

(0,03), cabai rawit (0,02), wortel (0,02), angkutan udara (0,02), dan daging sapi (0,02). 

Pemicu utama kenaikan harga bukan berasal dari sisi produksi, melainkan hambatan 

distribusi akibat faktor cuaca. Begitupun dengan kenaikan harga cabai yaitu secara 

produksi tidak terjadi kekurangan pasokan pada komoditas cabai. Namun, proses 

panen terganggu karena hujan yang terus terjadi di sejumlah sentra produksi. Terkait 

ketersediaan pasokan jelang Nataru, pemerintah memastikan kondisi secara umum 

masih terkendali. Pasokan pangan dinilai cukup, sementara distribusi terus dijaga agar 

tidak terlambat, terutama menghadapi kondisi cuaca ekstrem di akhir tahun 

(cnnindonesia.com). Selain itu, harga emas dunia menguat pada hari ini, 

Jumat(28/11/2025), dan berada di jalur untuk mencatat kenaikan bulanan keempat 

berturut-turut, didorong oleh meningkatnya keyakinan pasar bahwa Federal Reserve 

(The Fed) akan memangkas suku bunga pada Desember 2025 (beritasatu.com). 
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Tabel 2.8 Sepuluh Komoditas Penyumbang Deflasi Terbesar November 2025 
Kota Tangerang 

Komoditas 
Andil Deflasi 

November 
2025 

[1] [2] 

Kopi Bubuk -0.02 

Ikan Bandeng/Ikan Bolu -0.01 

Minyak Goreng -0.01 

Jengkol -0.01 

Petai -0.01 

Kentang -0.01 

Makanan Ringan/Snack -0.01 

Deodorant -0.01 

Kemeja Pendek Katun Pria -0.01 

Kemeja Pendek Anak -0.01 

 

Selain itu, beberapa komoditas justru mampu menahan laju inflasi selama 

November 2025 atau mengalami deflasi yaitu kopi bubuk (-0,02), ikan bandeng/ikan 

bolu (-0,01), minyak goreng (-0,01), jengkol (-0,01), petai (-0,01), kentang (-0,01), 

makanan ringan/snack (-0,01), deodorant (-0,01), kemeja penden katun pria (-0,01), 

dan kemeja pendek anak (-0,01). Jelang akhir tahun, Pemerintah Kota (Pemkot) 

Tangerang terus memantau perkembangan harga pangan pokok disejumlah pasar 

tradisional di Kota Tangerang. Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah (DisperindagkopUKM) KotaTangerang Suli Rosadi 

menuturkan, harga pangan pokok pada awal November masih terpantau stabil tanpa 

adanya kenaikan harga secara signifikan (tangerangkota.go.id). 

2.5.2 Perbandingan Rata-Rata Harga Komoditas di Pasar Tradisional di Kota 

Tangerang Periode 01 November 2025 ï 30 November 2025 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 30 November 2025. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata di setiap 

harinya dari masing-masing komoditas, yang kemudian dibandingkan dengan harga 

acuan penjualan/harga eceran tertinggi, namun ada beberapa komoditas yang tidak 

terdapat harga acuan penjualan/harga eceran tertinggi, sehingga mengikuti harga 

penjualan di masing-masing pasar. 
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Gambar 2.26 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Premium Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
 

 
Gambar 2.27 Perbandingan Rata-Rata Harga Beras Medium Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
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Gambar 2.28 Perbandingan Rata-Rata Harga Gula Pasir Lokal (GMP) Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
 

 
Gambar 2.29 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Kita Periode 01 November 

2025 ï 30 November 2025 
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Gambar 2.30 Perbandingan Rata-Rata Harga Minyak Goreng Curah Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
 

 
Gambar 2.31 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Sapi Periode 01 November 

2025 ï 30 November 2025 
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Gambar 2.32 Perbandingan Rata-Rata Harga Daging Ayam Broiler Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
 

 
Gambar 2.33 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Ras Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
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Gambar 2.34 Perbandingan Rata-Rata Harga Telur Ayam Kampung Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
 

 
Gambar 2.35 Perbandingan Rata-Rata Harga Tepung Terigu Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
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Gambar 2.36 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Keriting Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
 

 
Gambar 2.37 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Merah Besar (TW) Periode 

01 November 2025 ï 30 November 2025 
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Gambar 2.38 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Merah Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
 

 
Gambar 2.39 Perbandingan Rata-Rata Harga Cabe Rawit Hijau Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
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Gambar 2.40 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Merah Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
 

 
Gambar 2.41 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Bancil) Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
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Gambar 2.42 Perbandingan Rata-Rata Harga Bawang Putih (Catting) Periode 01 

November 2025 ï 30 November 2025 
 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa dari 17 komoditas terdapat 7 

komoditas yang harganya diatas HAP/HET dari tanggal 01 hingga 30 November 2025 

yaitu beras premium, beras medium, gula pasir lokal (GMP), minyak kita, minyak 

goreng curah, dan bawang merah. Sedangkan komoditas yang mengalami fluktuasi 

setiap harinya yaitu cabai merah keriting. 

2.5.3 Rata-Rata Harga Komoditas Pasar Tradisional di Kota Tangerang 

November 2025 

Komoditas yang di analisis merupakan harga sembako di pasar tradisional yang 

dikelola oleh Perumda Pasar Kota Tangerang sebanyak 17 komoditas dari tanggal 01 

hingga 30 November 2025. Dimana dari data tersebut diambil rata-rata setiap 

komoditas dari masing-masing pasar. 
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Tabel 2.9 Disparitas Harga Antar Pasar Tradisional dengan Status Harga bulan 
November 2025 

 
Disparitas Harga Antar Pasar Tradisional 

Rendah Sedang Tinggi 

Status 
Harga 

Aman 
Daging Sapi, Telur 

Ayam Broiler 
- 

Daging Ayam 
Broiler, Bawang 

Putih (Bancil) 

Waspada 
Beras Premium, 
Gula pasir lokal 

(GMP) 
Beras Medium - 

Tidak Aman Minyak Kita 

Minyak Goreng 
Curah, Cabai Merah 
Keriting, Cabai Rawit 

Merah 

Bawang Merah 

 

Keterangan Status Harga: 

¶ Aman: Harga dibawah HAP/HET  

¶ Waspada: Harga 2,1% - 10% diatas HAP/HET 

¶ Tidak Aman: Harga lebih dari 10% diatas HAP/HET  

Keterangan Disparitas Harga antar Pasar Tradisional: 

¶ Rendah: Disparitas berada dibawah 10% 

¶ Sedang: Disparitas berada di rentang 10,1% - 15% 

¶ Tinggi  : Disparitas berada diatas 15% 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa komoditas yang termasuk dalam status harga 

tidak aman namun disparitas harga antar pasar tradisional rendah yaitu minyak kita, 

sedangkan status harga tidak aman namun disparitas harga antar pasar tradisional 

sedang yaitu minyak goreng curah, cabai merah keriting, dan cabai rawit merah. 
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Sedangkan status harga tidak aman namun disparitas harga antar pasar tradisional 

tinggi yaitu bawang merah. 

2.5.4 Strategi Pengendalian Inflasi di Kota Tangerang November 2025 

a. Gampang Sembako On The Road 
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Dinas Ketahanan Pangan Kota Tangerang kembali menghadirkan Gerakan 

Pangan Murah melalui program GAMPANG SEMBAKO ON THE ROAD 2025. 

Kali ini hadir di 13 kecamatan mulai 7ï26 November 2025, membawa berbagai 

kebutuhan pokok dengan harga terjangkau, seperti: 

 Beras SPHP 

 Gula pasir 

 Minyak goreng premium 

 Produk olahan pangan lokal 

Program ini jadi wujud nyata komitmen Pemerintah Kota Tangerang dalam 

menjaga stabilitas harga dan memastikan pangan berkualitas tetap mudah dijangkau 

masyarakat. 
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2.6 Analisis Data Inflasi Kota Tangerang Triwulan IV (Oktober  ï 

November 2025) 

 
Gambar 2.43 Inflasi month to month Triwulan IV tahun 2025 di Kota Tangerang 

 

Dari gambar diatas dapat diketahui angka inflasi month to month Kota 

Tangerang selama Triwulan IV (Oktober ï November 2025) yaitu pada bulan Oktober 

2025 mengalami inflasi sebesar 0,69 persen, sedangkan bulan November 2025 

mengalami inflasi sebesar 0,32 pesen.  

 
Gambar 2.44 Perbandingan inflasi month to month di Kota Tangerang bulan 

Oktober ï November tahun 2023 ï 2025 
 

Dari grafik diatas dapat diketahui perbandingan angka inflasi month to month 

Kota Tangerang periode Oktober ï November dari tahun 2023 hingga 2025, dimana 

tahun 2023 dan tahun 2025 memilik pola grafik yang sama, sedangkan tahun 2024 

memiliki pola grafik yang berbeda. 
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Gambar 2.45 Perbandingan inflasi tahunan periode Oktober 2024 ï November 

2025 di Kota Tangerang, Provinsi Banten dan Nasional 
 

Dari gambar diatas dapat diketahui perbandingan tingkat inflasi year on year 

dari bulan Oktober 2024 sampai November 2025 dari Kota Tangerang, Provinsi 

Banten, dan Nasional, dimana dari Oktober ï November 2025 ketiga nya berada di 

dalam target Nasional yaitu 2,5±1%. Jelang akhir tahun, Pemerintah Kota (Pemkot) 

Tangerang terus memantau perkembangan harga pangan pokok disejumlah pasar 

tradisional di Kota Tangerang. Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah (DisperindagkopUKM) KotaTangerang Suli Rosadi 

menuturkan, harga pangan pokok pada awal November masih terpantau stabil tanpa 

adanya kenaikan harga secara signifikan (tangerangkota.go.id). 

 














